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ABSTRAK 

Program "Digital Micropreneur" yaitu sebuah inisiatif yang diselenggarakan oleh Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dengan memberikan dukungan modal usaha mikro sebesar Rp. 6 Juta kepada para pelaku usaha 

mikro. Dalam program ini, BAZNAS memberikan pembinaan. Tujuan memberikan bantuan ini agar semangat 

berusaha para pelaku usaha mikro dapat kembali bangkit, dan meningkatkan perekonomian mereka. Peran 

Program Digital Micropreneur memiliki dampak yang signifikan terhadap aspek sosial ekonomi dan tingkat 

kesejahteraan para pemilik usaha mikro. Rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah program ini telah berhasil 

disalurkan oleh BAZNAS kepada pemilik usaha mikro di Provinsi Kalimantan Selatan, faktor-faktor apa yang 

menyebabkan beberapa usaha binaan tidak mengalami perkembangan yang baik meskipun telah dilakukan 

pembinaan, dan bagaimana efektifitas penyaluran dana zakat oleh BAZNAS provinsi kalimantan selatan melalui 

Program Digital Micropreneur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek sosial 

ekonomi dapat dilihat dari faktor-faktor yang terkait dengan pembinaan. Selain itu, peningkatan pendapatan 

UMKM binaan juga menjadi indikator pengaruh positif dari program ini. Dengan demikian, Program Digital 

Micropreneur memberikan kontribusi yang positif dalam mendukung pemulihan ekonomi para pemilik usaha 

mikro. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang efektivitas program, serta 

memberikan rekomendasi bagi pihak terkait untuk meningkatkan pembinaan dan pengembangan pendapatan 

UMKM binaan dari program tersebut. 
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ABSTRACT 

The "Digital Micropreneur" program is an initiative organized by the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) 

by providing micro business capital support of Rp. 6 million for micro entrepreneurs. In this program, BAZNAS 

provides coaching. The aim of providing this assistance is so that the entrepreneurial spirit of micro-

entrepreneurs can revive and improve their economy. The role of the Digital Micropreneur Program has a 

significant impact on socio-economic aspects and the level of welfare of micro business owners. The 

formulation of the problem of this research is whether this program has been successfully channeled by 

BAZNAS to micro-business owners in South Kalimantan Province, what factors have caused some of the 

fostered businesses to not experience good development despite coaching, and how effective the distribution of 

zakat funds is by the provincial BAZNAS south kalimantan through the Digital Micropreneur Program. This 

research uses descriptive qualitative method. Data collection techniques involve observation, interviews, and 

documentation. The results of this study indicate that socio-economic aspects can be seen from the factors 

related to coaching. In addition, the increase in the income of assisted MSMEs is also an indicator of the 

positive influence of this program. Thus, the Digital Micropreneur Program makes a positive contribution in 

supporting the economic recovery of micro business owners. It is hoped that this research can provide a deeper 

understanding of the effectiveness of the program, as well as provide recommendations for related parties to 

increase the guidance and development of MSME assisted income from the program. 
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